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The purpose of this study was to determine the Effect of Service Quality and Price on 
Purchasing Decisions at Warunk Jeletet Pagelaran Pringsewu Lampung both 
partially and simultaneously. The method used is quantitative. The sampling 
technique used is probability / random. Sampling uses a random selection process 
(random sampling / probability) and gives each member of the population an equal 
opportunity to be taken as a sample and the sample obtained in this study amounted 
to 96 respondents. The results of the study indicate that the quality of service 
significantly affects the purchasing decision of Warunk Jelleltelt. Price has a positive 
and significant effect on purchasing decisions at Warunk Jelleltelt. Simultaneously, 
the quality of service and price have a positive and significant effect on purchasing 
decisions at Warunk Jelleltelt. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan 
Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Warunk Jeletet Pagelaran Pringsewu 
Lampung baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu probability/random. 
Sampling menggunakan proses seleksi acak (random sampling/probability)dan 
memberikan setiap anggota populasi kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 
sampel dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pellaylanan melmelngaruhi kelputusan 
pelmbellian Warunk Jelleltelt selcara signifikan. Harga melmiliki pelngaruh positif dan 
signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. Selcara simultan kualitas 
pellaylanan dan harga belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan 
pelmbellian di Warunk Jelleltelt. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
PENDAHULUAN 

Industri kuliner di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal 
ini dapat dilihat dari semakin banyaknya restoran, kafe, dan rumah makan yang bermunculan di 
berbagai kota (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2022). Keberadaan usaha kuliner 
tersebut tidak hanya menyediakan makanan dan minuman, tetapi juga memberikan pengalaman 
makan yang unik bagi konsumen. Salah satu jenis usaha kuliner yang sedang berkembang adalah 
warung atau rumah makan. 

Warunk Jeletet Pagelaran adalah usaha kuliner yang berfokus pada pengolahan makanan 
di kawasan Pringsewu. Mereka menylediakan seblak dengan harga terjangkau dan dengan rasa 
ylang unik, sebagai solusi bagi masylarakat Lampung, khususnyla di Pagellaran, untuk melnikmati 
hidangan telrselbut. Dalam dunia bisnis, ada tuntutan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 
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konsumen. Saat ini, makanan yang sedang populer adalah seblak, sebuah olahan krupuk yang 
melalui beberapa proses untuk menciptakan hidangan yang menggugah selera. Umumnya, seblak 
disajikan dengan rasa pedas dan banyak diminati oleh pelajar dan mahasiswa yang menyukai 
makanan pedas. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa makanan ini juga diminati oleh 
berbagai kalangan karena praktis dan bisa dinikmati kapan saja. 

Seltiap konsumeln pada dasarnyla melmiliki kelmampuan ylang belrbelda dalam melngambil 
kelputusan untuk melmbelli suatu produk atau jasa, delngan tujuan melncapai kelpuasan pribadi. 
Kotlelr dan Kelllelr (2016) melnylatakan bahwa kelputusan pelmbellian konsumeln melrupakan bagian 
dari pelrilaku konsumeln, ylaitu studi telntang bagaimana individu, kellompok, dan organisasi 
melmilih, melmbelli, dan melnggunakan barang, jasa, gagasan, atau pelngalaman untuk melmelnuhi 
kelbutuhan dan kelinginan melrelka. Keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli, di mana konsumen benar-benar membeli suatu produk (Kotler 
& Armstrong, 2018). Keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor 
pribadi, faktor psikologis, dan faktor sosial. Dalam konteks usaha kuliner, keputusan pembelian 
konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas pelayanan dan harga. 

Kotlelr dalam Pelrtiwi (2021:68) melnylatakan bahwa, kualitas pellaylanan melrupakan kinelrja 
dari selselorang kelpada orang lain ylang dapat belrupa tindakan ylang tidak belrwujud dan tidak 
melngarah pada kelpelmilikan suatu barang atau kelpada siapa pun. Melnurut Kotlelr (2021:68) 
melnylatakan bahwa kualitas pellaylanan melrupakan kinelrja dari selselorang kelpada orang lain ylang 
dapat belrupa tindakan ylang tidak belrwujud dan tidak melngarah pada kelpelmilikan suatu barang 
atau kelpada siapa pun. 

Harga melrupakan jumlah uang (satuan moneltelr) dan atau aspelk lain (non moneltelr) ylang 
melngandung utilitas/kelgunaan telrtelntu ylang dipelrlukan untuk melndapatkan selbuah produk 
(Pemasaran Informasi, 2023). Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh 
konsumen untuk memperoleh produk atau jasa (Kotler & Armstrong, 2018). Harga yang 
terjangkau dan sesuai dengan kualitas produk atau jasa yang diberikan dapat menjadi 
pertimbangan penting bagi konsumen dalam memutuskan untuk melakukan pembelian. Selain itu, 
penetapan harga yang tepat juga dapat mempengaruhi daya saing perusahaan di pasar. 

Hal pelnting ylang pelrlu dipelrhatikan dalam pelrsaingan adalah bagaimana seltellah pellanggan 
melrasakan manfaat dan nilai dari produk, melrelka akan melngelmbangkan pelrilaku loylal, melrasa 
puas, dan belrkomitmeln telrhadap produk telrselbut. Warunk Jelleltelt, ylang fokus pada melningkatkan 
kelpuasan pellanggan telrhadap kualitas laylanan ylang melrelka tawarkan, juga melnghadapi tantangan 
ylang tidak mudah dalam usahanyla untuk melmelnuhi elkspelktasi pellanggan. Di telngah pelrsaingan 
bisnis ylang selmakin keltat dan lingkungan ylang telrus belrkelmbang, kelgiatan pelmasaran belrpelran 
pelnting dalam melmelngaruhi cara pellanggan belrpelrilaku dan belradaptasi delngan dinamika 
elkonomi ylang telrus belrubah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Harga 
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Warunk Jeletet Pagelaran Pringsewu Lampung baik secara 
parsial maupun secara simultan. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Kualitas Pelayanan 
 Menurut Arianto (2018:83) kualitas Kualitas Pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus 
pada memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan 
pelanggan. Kualitas Pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan oleh 
perusahaan saat klien berada di perusahaan. Menurut Kotler dan Keller (2016:143) “kualitas 



Sari / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 5 (1), Januari 2025, 21-31 
 

23 
 

adalah kelengkapan fitur suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memberikan 
kepuasan terhadap suatu kebutuhan. 
 
Harga 
 Harga adalah nilai atau sejumlah uang yang digunakan sebagai alat tukar untuk 
memperoleh manfaat dari suatu barang atau jasa (Gunarsih dkk., 2021). Menurut (Kotler dan 
keller, 2016:115) Menyatakan bahwa Harga adalah elemen dalam bauran pemasaran yang tidak 
saja menentukan probabilitas tetapi juga sebagai sinyal untuk mengomunikasikan proposal nilai 
suatu produk. Harga merupakan suatu moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan agar 
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Danang  Sunyoto  
menyatakan  bahwa “Harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata uang atau medium moneter 
lainnya sebagai alat tukar”. 
 
Keputusan Pembelian 

Menurut Buchari Alma (2016:96) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah 
suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, 
produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people, process. Sehingga membentuk sikap 
pada konsumen untuk mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respons yang 
muncul produk apa yang akan dibeli. Menurut Tjiptono (2015:21) mendefinisikan keputusan 
pembelian konsumen merupakan sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari 
informasi mengenai produk atau merek tertentu 

 
Gambar 1 Krangka Berpikir 

Hipotesis 
H1: Diduga terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Warunk 

Jeletet. 
H2: Diduga terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada Warunk Jeletet. 
H3: Diduga terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan pembelian 

pada Warunk Jeletet 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, yang artinya 

memberikan suatu gambaran yang teratur tentang suatu peristiwa akan dibahas dalam menganalisa 
data kuantitatif data–data yang bersifat angka. Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif 
merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk 
mengedintifikasi sejauh mana pengaruh variabel X (variabel bebas) terhadap variabel Y (variabel 
terikat). Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli Produk Warunk 
Jeletet dengan jumlah populasi yang besar dan jumlah pengguna yang tidak terhingga. Berdasarkan 
rumus Rao Purba tersebut, maka jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini adalah: Maka, 
jumlah sampel yang diambil untuk mendukung penelitian ini adalah sebesar 96 responden. Pada 
penelitian inipenulis menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner (angket), dengan 
membagikan kuesioner tersebut kepada konsumen Warunk Jeletet .Kuesioner yang dibuat 
mengenai pengaruh promosi dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian Warunk 
Jeletet. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y) 

Tabel 1. Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) 31.655 1.574  20.109 .000 

Kualitas Pellaylanan .267 .041 .560 6.548 .000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

Sumbelr: Dipelrolelh dari SPSS 26 (2024) 
Belrdasarkan hasil pelrhitungan, pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana belrikut dapat 

ditelmukan: YL = 31,655+0,267X1 Ini belrarti bahwa nilai konstanta (a) selbelsar 31,655 
melnunjukkan bahwa keltika kualitas pellaylanan (X1) adalah nol atau tidak belrubah, kelputusan 
pelmbellian (YL) teltap akan melmiliki nilai 31,655. Koelfisieln relgrelsi (b) selbelsar 0,267 (positif) 
melnunjukkan adanyla pelngaruh selarah, ylang belrarti seltiap pelningkatan satu satuan dalam 
kualitas pellaylanan akan melningkatkan kelputusan pelmbellian selbelsar 0,267 satuan. 

Tabel 2. Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Modell 
Unstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) 32.316 1.520  21.266 .000 

Harga .292 .046 .548 6.357 .000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

Sumbelr : Dipelrolelh dari SPSS 26 (2024) 
Belrdasarkan hasil pelrhitungan, pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana belrikut dapat 

ditelmukan: YL = 32,316+0,292X2  Artinyla, nilai konstanta (a) selbelsar 32,316 melnunjukkan 
bahwa kelputusan pelmbellian (YL) teltap akan melmiliki nilai 32,316 keltika harga (X2) sama 
selkali tidak belrubah atau nol. Pelngaruh selarah ditunjukkan olelh koelfisieln relgrelsi (b) ylang 
positif selbelsar 0,292, ylang belrarti bahwa seltiap kelnaikan harga satu satuan akan melningkatkan 
kelputusan pelmbellian selbelsar 0,292 satuan. 
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Uji Regresi Linier Berganda  
Tabel 3. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 
Unstandardizeld Coelfficielnts Standardizeld Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) 27.627 1.652  16.720 .000 

Kualitas Pellaylanan .197 .040 .413 4.978 .000 
Harga .211 .044 .395 4.760 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 
Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  
Hasil pelrhitungan program komputelr SPSS velrsi 26 melnunjukkan hasil belrikut:  YL= 

27,627+0,197X1+0,211X2 . 
a. Konstanta 27,627 melnunjukkan bahwa nilai kelputusan pelmbellian (YL) akan teltap selbelsar 

27,627 jika nilai variabell kualitas pellaylanan (X1) dan variabell harga (X2) sama selkali tidak 
belrubah atau nol. 

b. Koelfisieln relgrelsi positif 0,197X1 melnunjukkan bahwa nilai kelputusan pelmbellian (YL) akan 
melningkat 0,197 satuan jika variabell kualitas pellaylanan (X1) melningkat satu satuan dan 
variabell harga (X2) teltap. 

c. Koelfisieln relgrelsi 0,211X2 adalah positif. Ini belrarti bahwa jika variabell harga (X2) 
melningkat satu satuan dan variabell kualitas pellaylanan (X1) teltap, maka nilai kelputusan 
pelmbellian (YL) akan melningkat 0,211 satuan. 

 
Uji Koefisien Korelasi  

Tabel 4. Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y) 
Correlations 

 Kelputusan Pelmbellian Kualitas Pellaylanan 
Pelarson Correllation Kelputusan Pelmbellian 1.000 .560 

Kualitas Pellaylanan .560 1.000 
Sig. (1-taileld) Kelputusan Pelmbellian . .000 

Kualitas Pellaylanan .000 . 
N Kelputusan Pelmbellian 96 96 

Kualitas Pellaylanan 96 96 
Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  

Belrdasarkan tabell telrselbut, nilai korellasi variabell kualitas pellaylanan selbelsar 0,560 
masuk dalam intelrpreltasi 0,40–0,599 delngan tingkat hubungan ylang seldang, ylang melnunjukkan 
bahwa ada tingkat hubungan ylang seldang antara kualitas pellaylanan dan kelputusan pelmbellian. 

Tabel 5. Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y) 
Correlations 

 Kelputusan Pelmbellian Harga 
Pelarson Correllation Kelputusan Pelmbellian 1.000 .548 

Harga .548 1.000 
Sig. (1-taileld) Kelputusan Pelmbellian . .000 

Harga .000 . 
N Kelputusan Pelmbellian 96 96 

Harga 96 96 
Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  
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Melnurut tabell, nilai korellasi variabell harga selbelsar 0,548 masuk dalam intelrpreltasi 
0,40–0,599 delngan tingkat hubungan seldang, ylang melnunjukkan bahwa tingkat hubungan 
antara harga dan kelputusan pelmbellian melmiliki tingkat hubungan ylang seldang. 

Tabel 6. Koefisien Korelasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Modell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 
Std. ELrror of thel 

ELstimatel 
1 .669a .448 .436 4.209 
a. Preldictors: (Constant), Harga, Kualitas Pellaylanan 
Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  

Hubungan antara variabell Kualitas Pellaylanan (X1) dan variabell Harga (X2) melmiliki 
nilai korellasi 0,448, ylang belrada di antara 0,40 dan 0,599, melnunjukkan hubungan ylang 
seldang antara variabell Kelputusan Pelmbellian (YL) dan Kualitas Pellaylanan (X1). 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 7. Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 
1 .560a .313 .306 4.669 
a. Preldictors: (Constant), Kualitas Pellaylanan 

Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  
Belrdasarkan tabell 7, dapat disimpulkan bahwa nilai koelfisieln deltelrminasi R Squarel  

selbelsar 0,313. Ini belrarti bahwa variabell Kualitas Pellaylanan (X1) melmbelrikan kontribusi 
selbelsar 31,3% telrhadap variabilitas Kelputusan Pelmbellian (YL), seldangkan 68,7% sisanyla 
dipelngaruhi olelh variabell lain ylang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 
1 .548a .301 .293 4.712 
a. Preldictors: (Constant), Harga 

Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 
Nilai koelfisieln deltelrminasi RSquarel adalah 0,301, selpelrti ylang ditunjukkan dalam 

tabell 4.23. Ini melnunjukkan bahwa variabell harga (X2) melmbelrikan kontribusi 30,1% 
telrhadap variabilitas kelputusan pelmbellian (YL). Variabell lain ylang tidak ditelliti dalam 
pelnellitian ini melmbelrikan kontribusi 69,9%. 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 
Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 
1 .669a .448 .436 4.209 
a. Preldictors: (Constant), Harga, Kualitas Pellaylanan 

Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024)  
Belrdasarkan tabell 9, dapat disimpulkan bahwa koelfisieln deltelrminasi RSquarel melmiliki 

nilai selbelsar 0,448. Hal ini melnunjukkan bahwa selcara simultan, variabell Kualitas Pellaylanan 
(X1) dan Harga (X2) melmbelrikan kontribusi selbelsar 44,8% telrhadap variabilitas Kelputusan 
Pelmbellian (YL). Sisanyla, selbelsar 55,2%, dipelngaruhi olelh faktor-faktor lain ylang tidak ditelliti 
dalam pelnellitian ini. 
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Uji Hipotesis  
Uji Hipotesis Parsial  

Tabel 10 Uji t Parsial (X1) Terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Modell 
Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
 (Constant) 31.655 1.574  20.109 .000 

Kualitas Pellaylanan .267 .041 .560 6.548 .000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

Sumbelr: Dipelrolelh dari SPSS (2024) 
Belrdasarkan tabell 10, kami melnelmukan bahwa nilai thitung 6,548 lelbih belsar dari 

nilai ttabell 1,985 delngan signifikan 0,000 < 0,05, ylang melnunjukkan bahwa H01 ditolak 
dan Ha1 ditelrima, ylang melnunjukkan bahwa kualitas pellaylanan melmelngaruhi kelputusan 
pelmbellian Warunk Jelleltelt selcara signifikan. 

Tabel 11 Uji t Parsial Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian  (Y) 
Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 
1 (Constant) 32.316 1.520  21.266 .000 

Harga .292 .046 .548 6.357 .000 
a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

Sumbelr: Hasil olahan data SPSS velrsi 26 (2024) 
Belrdasarkan tabell 11 telrselbut dapat dikeltahui bahwa nilai thitung 6,357 > ttabell 1,985 

delngan signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 ditelrima melnandakan bahwa harga 
belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian pada Warunk Jelleltelt. 

 
Uji Hipotesis Simultan  

Tabel 12. Uji F hitung 
ANOVAa 

Modell 
Sum of 
Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 1336.233 2 668.117 37.709 .000b 
Relsidual 1647.725 93 17.717   
Total 2983.958 95    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 
b. Preldictors: (Constant), Harga, Kualitas Pellaylanan 

Sumbelr: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 
  Melnurut Tabell 12, nilai Fhitung 37,709 lelbih belsar dari Ftabell 3,94, delngan tingkat 
siginifikan 0,000 kurang dari 0,05. Ini melnunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima, 
melnunjukkan bahwa kualitas laylanan dan harga melmiliki dampak ylang signifikan dan positif 
pada kelputusan pelmbellian Warunk Jelleltelt. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian  

Dari analisis relgrelsi linielr seldelrhana, telrlihat bahwa kualitas pellaylanan melmiliki 
pelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. Nilai konstanta (a) selbelsar 
4,792 melnunjukkan bahwa jika kualitas pellaylanan (X1) belrnilai nol atau tidak melningkat, 
kelputusan pelmbellian (YL) akan teltap selbelsar 4,792. Koelfisieln relgrelsi (b) selbelsar 0,292 positif 
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melnunjukkan bahwa seltiap kelnaikan satu satuan dalam kualitas pellaylanan akan melningkatkan 
kelputusan pelmbellian selbelsar 0,292 satuan. Korellasi antara variabell kualitas pellaylanan dan 
kelputusan pelmbellian selbelsar 0,560 masuk dalam intelrval 0,40 – 0,599, melnunjukkan hubungan 
ylang seldang atau cukup kuat antara kualitas pellaylanan dan kelputusan pelmbellian. Koelfisieln 
deltelrminasi RSquarel selbelsar 0,313 melngindikasikan bahwa kualitas pellaylanan melmbelrikan 
kontribusi selbelsar 31,3% telrhadap variabilitas kelputusan pelmbellian (YL), seldangkan sisanyla, 
selbelsar 68,7%, dipelngaruhi olelh variabell lain ylang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. Hasil uji t 
melnunjukkan thitung selbelsar 6,548, ylang lelbih belsar dari ttabell selbelsar 1,985 delngan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05, selhingga H01 ditolak dan Ha1 ditelrima. Hal ini melngindikasikan 
bahwa kualitas pellaylanan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian di 
Warunk Jelleltelt, selhingga hipotelsis pelrtama ditelrima. 

Kualitas pellaylanan melrupakan faktor krusial bagi pelrusahaan dalam melmbelrikan 
pelngalaman telrbaik kelpada pellanggan. Kualitas laylanan ylang baik belrpotelnsi melmbelrikan 
dampak positif kelpada pellanggan, melndorong melrelka untuk melmilih dan melmbelli produk dari 
pelrusahaan telrselbut. Kualitas laylanan melncelrminkan bagaimana pellanggan melmbelntuk harapan 
melrelka telrhadap laylanan belrdasarkan pelngalaman masa lalu, relkomelndasi dari orang lain, dan 
promosi ylang ditelrima. Pelrbandingan antara harapan pellanggan telrhadap laylanan delngan apa 
ylang melrelka telrima melmpelngaruhi pelrselpsi melrelka telrhadap kualitas laylanan. Delngan 
delmikian, pelrusahaan pelrlu melmpelrhatikan delngan selrius aspelk-aspelk kualitas pellaylanan agar 
dapat melningkatkan kelputusan pelmbellian pellanggan. 

Hasil pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian selbellumnyla ylang dilakukan olelh Juhaelri 
(2019), melnylatakkan bahwa telrdapat pelngaruh positif antara kualitas pellaylanan telrhadap 
kelputusan pelmbellian pelngguna ojelk onlinel. Pelnellitian ylang dilakukan olelh Anwar & Lubis 
(2021) ylang melnylatakkan bahwa telrdapat pelngaruh positif antara kualitas pellaylanan telrhadap 
kelputusan pelmbellian. Juga pada pelnellitian Polla, Mananelkel, & Tarorelh (2018) ylang 
melnylatakkan bahwa telrdapat pelngaruh positif antara kualitas pellaylanan telrhadap kelputusan 
pelmbellian. 

 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Telrdapat pelngaruh ylang signifikan dari harga telrhadap kelputusan pelmbellian, hal ini 
dapat dibuktikan dari pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana YL = 32,316 + 0,292X2. Artinyla, nilai 
konstanta (a) selbelsar 32,316 melnunjukkan bahwa jika harga (X2) belrnilai nol atau tidak belrubah, 
maka kelputusan pelmbellian (YL) teltap akan belrnilai 32,316. Koelfisieln relgrelsi (b) selbelsar 0,292 
(positif) melnunjukkan adanyla pelngaruh positif ylang selarah, di mana seltiap kelnaikan harga 
selbelsar satu satuan akan melningkatkan kelputusan pelmbellian selbelsar 0,292 satuan. Korellasi 
antara variabell harga delngan kelputusan pelmbellian selbelsar 0,548 masuk dalam katelgori 
intelrpreltasi 0,40 - 0,599, melnunjukkan tingkat hubungan ylang seldang antara harga dan 
kelputusan pelmbellian. Nilai koelfisieln deltelrminasi RSquarel selbelsar 0,301 melnjellaskan bahwa 
variabell harga (X2) melmbelrikan kontribusi selbelsar 30,1% telrhadap kelputusan pelmbellian (YL), 
seldangkan sisanyla selbelsar 69,9% dipelngaruhi olelh variabell lain ylang tidak ditelliti dalam 
pelnellitian ini. Nilai thitung selbelsar 6,357 lelbih belsar dari ttabell selbelsar 1,985, delngan tingkat 
signifikansi 0,000 ylang kurang dari 0,05. Hal ini melngindikasikan bahwa H02 ditolak dan Ha2 
ditelrima, melnunjukkan bahwa harga melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap 
kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. Selhingga, hipotelsis keldua dapat ditelrima. 

Harga melrupakan salah satu faktor utama ylang melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian 
ylang dilakukan olelh konsumeln. Harga jual pada hakelkatnyla melrupakan tawaran kelpada para 
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konsumeln (Kotlelr dan Armstrong, 2017:187). Apabila konsumeln melnelrima harga telrselbut maka 
produk telrselbut akan laku, karelna konsumeln melmutuskan untuk mellakukan pelmbellian, 
selbaliknyla bila konsumeln melnolaknyla maka dipelrlukan pelninjauan kelmbali harga jualnyla. Ada 
kelmungkinan bahwa konsumeln melmiliki keltidakselsuaian selsudah mellakukan pelmbellian karelna 
mungkin harganyla dianggap telrlalu mahal atau karelna tidak selsuai delngan kelinginan dan 
gambaran selbellumnyla. Hasil pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian selbellumnyla ylang dilakukan 
olelh Nurmin Arianto, Lia Asmalah, & Felri Rahmat (2022) Telrdapat pelngaruh positif dan 
signifikan antara harga telrhadap kelputusan pelmbellian. Pelnellitian Jasmani (2018) melnylatakan 
bahwa telrdapat pelngaruh positif dan signifikan antara harga telrhadap kelputusan pelmbellian. 
Selrta pelnellitian Solihin (2020) melnylatakan bahwa telrdapat pelngaruh positif dan signifikan 
antara harga telrhadap kelputusan pelmbellian. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Secara Simultan Terhadap Keputusan 
Pembelian  

Selcara simultan, telrdapat pelngaruh ylang signifikan dari kualitas pellaylanan dan harga 
telrhadap kelputusan pelmbellian, ylang dapat dibuktikan dari pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda YL 
= 27,627 + 0,197X1 + 0,211X2. Konstanta 27,627 melnunjukkan bahwa jika kualitas pellaylanan 
(X1) dan harga (X2) belrnilai nol atau tidak belrubah, maka kelputusan pelmbellian (YL) akan teltap 
selbelsar 27,627. Nilai relgrelsi 0,197X1 (positif) melnjellaskan bahwa jika kualitas pellaylanan (X1) 
melningkat selbelsar 1 satuan, delngan harga (X2) teltap, maka kelputusan pelmbellian (YL) akan 
melningkat selbelsar 0,197 satuan. Nilai relgrelsi 0,211X2 (positif) melnunjukkan bahwa jika harga 
(X2) melningkat selbelsar 1 satuan, delngan kualitas pellaylanan (X1) teltap, maka kelputusan 
pelmbellian (YL) akan melningkat selbelsar 0,211 satuan. Koelfisieln deltelrminasi R Squarel selbelsar 
0,448 melnjellaskan bahwa selcara belrsama-sama, kualitas pellaylanan dan harga melmbelrikan 
kontribusi selbelsar 44,8% telrhadap kelputusan pelmbellian (YL), seldangkan 55,2% sisanyla 
dipelngaruhi olelh variabell lain ylang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. Nilai Fhitung selbelsar 
37,709 lelbih belsar dari Ftabell selbelsar 3,94, delngan tingkat signifikansi 0,000 ylang lelbih relndah 
dari 0,05. Hal ini melngindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha ditelrima, melnunjukkan bahwa 
selcara simultan kualitas pellaylanan dan harga melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap 
kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. 

Hasil pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian selbellumnyla ylang dilakukan olelh Felrryl 
Safriandi (2016), Agustini dan Delwi (2019), Selcara simultan kompelnsasi, disiplin kelrja dan 
motivasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Produktivitas Karylawan. Juga dipelrkuat olelh 
pelnellitian Izzah dan Ardiani (2016) Selcara simultan kompelnsasi dan disiplin kelrja belrpelngaruh 
positif dan signifikan telrhadap produktivitas karylawan. 
 
KESIMPULAN 

Pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana melnunjukkan bahwa kualitas pellaylanan di Warunk 
Jelleltelt belrdampak positif selcara parsial telrhadap kelputusan pelmbellian, delngan YL = 31,655 + 
0,267X1. Nilai korellasi adalah 0,560, dan koelfisieln deltelrminasi melnunjukkan kontribusi selbelsar 
31,3%. Nilai thitung adalah 6,548 lelbih belsar daripada nilai ttabell 1,985, dan tingkat signifikansi 
adalah 0,000 lelbih belsar daripada 0,05. Olelh karelna itu, H0 ditolak dan H1 ditelrima, melnunjukkan 
bahwa kualitas pellaylanan melmelngaruhi kelputusan pelmbellian Warunk Jelleltelt selcara signifikan. 
Selcara parsial, telrdapat pelngaruh positif dan signifikan dari harga telrhadap kelputusan pelmbellian 
di Warunk Jelleltelt, ylang dapat dibuktikan mellalui pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana YL = 32,316 
+ 0,292X2. Nilai korellasi adalah 0,548. Koelfisieln deltelrminasi melnunjukkan kontribusi selbelsar 
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30,1%, dan nilai thitung selbelsar 6,357 > ttabell 1,974 delngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Delngan delmikian, H0 ditolak dan H2 ditelrima, melnunjukkan bahwa harga melmiliki pelngaruh 
positif dan signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. Selcara simultan, telrdapat 
pelngaruh positif dan signifikan dari kualitas pellaylanan dan harga telrhadap kelputusan pelmbellian 
di Warunk Jelleltelt, ylang dapat dibuktikan mellalui pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda YL = 27,627 + 
0,197X1 + 0,211X2. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah 44,8%. Nilai korellasi melnunjukkan 
hubungan selbelsar 0,669. Sellain itu, nilai Fhitung selbelsar 37,709 > Ftabell 3,94 delngan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Delngan delmikian, Ho ditolak dan Ha ditelrima, melnunjukkan bahwa 
selcara simultan kualitas pellaylanan dan harga belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 
kelputusan pelmbellian di Warunk Jelleltelt. 
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